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Porter dan Lawler menyebutkan IIga faktor penentu prestasi manajer yaitu , kemampuan dan bakat (ability and traith), usaha 
(effort) dan persepsi tentang peran (role perception). Semakin tinggi dan positif ketiga faktor tersebut, semakin tinggi 
prestasi manajer dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Oi pihak lain, pimpinan organisasi wajib merancang dan mengimplementasikan sistem pengendalian intemalal dengan baik 
agar tujuan organisasi dapat tercapai . Salah satu komponen pengendalian intemalal adalah lingkungan pengendalian (control 
environment) yang terdiri at as tujuh sub komponen yaitu: nilai-nilai integritas dan etika (integrity and ethical values), 
komitmen terhadap kompetensi (commitment to competence), struktur organisasional (organizational structure), falsafah 
dan gaya operasi manajemen (management philosophy and operating style) , peranipartisipasi audit komite atau Dewan 
Komisaris (audit committee or board of director participation), penetapan wewenang dan tanggung-jawab (assignment of 
authority and reponsibility) , dan kebijakan dan praktik sumberdaya manusia (human resource policies and practices) 
Makalah ini membahas kaitan lingkungan pengendalian yang terdiri atas tujuh sub componen tersebut dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi manajer menurut model yang dikemukakan Porter dan Lawler. Lingkungan pengendalian harus 
terus dijaga dan ditumbuh-kembangkan agar prestasi manaj er dapat terus menerus di tingkatkan. 

Riset Desain Pengembangan Dan Penci-apan Organizational Knowledge Management Systems Studi Kasus: Pusat 
Dokumentasi dan Informasi Ilmiah 

Bambang Setiarso 

Pengembangan dan penerapan "Organizational Knowledge Management Systems (OKMS)" ' memerlukan empat fungsi 
yaitu: using knowledge, finding knowledge, creating knowledge dan packaging knowledge yang akan membentuk suatu 
pengetahuan untuk menjawab pertanyaan mengenai : know-how, know-what dan know-why. Penelitian ini dengan metode 
tertentu yaitu case-based reasoning (CBR), model-based reasoning (MBR), dan constraint-satisfaction reasoning (CSR), 
sekaligus ingin membuktikan apakah keempat fungsi tersebut dapat diimplementasikan di organisasi POII-LIPI serta 
menguji teori SEC] dari Prof.Or.Nonaka, dan penerapan pola Zack da.lam knowledge sharing secara konvensional maupun 
menggunakan ICT. ICT yang berupa Intranet dengan model "knowledge sharing" yang telah didesain sebelumnya untuk 
membangun cara berbagi pengetahuan dikalangan karyaw an dalam organisasi POll-LIP I. menghubungkan komunitas 
peneliti, pengelola dan pemakai untuk saling berbagi pengetahuan. Hasil penelitian ini ada lah model OKMS, model 
knowledge sharing, prototype OKMS dan rancangan perubahan organisasi yang meliputi kultur, struktur, kualifikasi SOM, 
skill, strategi, sistem dan shared value. 
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Sistem sosial budaya perusahaan yang diketahui adanya tapi tidak berwujud, tidak dapat diabaikan peranannya dal a m 
pencapaian tujuan yang efisien. Sinerginitas dari dil11ensi-dimensi budaya nasional dan organisasi dengan unsur-unsur budaya 
organisasi membawa perusahaan kearah kinerja yang dicapai. 

PENlNGKATAN DA YA SAING PERUSAHAAN MELALUI Kl'iOWLEDGE STRATEGY 

Yuliana Yuni Tri, SE ., CKM. 

Indonesia dikatakan sedang mengalami proses transisi dari Agricultural Age menuju Industrial Age, namun melihat kondisi 
globalisasi yang terjadi di dunia saat ini Indonesia juga dihadapkan dengan tantangan Knowledge Age. 
Oalam era bisnis semacam ini, intangi ble assets akan semakin berperan menggantikan tangible assets. Oibutuhkan 
knowledge strategy yang tepat untuk mengubah intangible assets yang dil11iliki menjadi value bagi perusahaan. Selain itu, 
knowledge strategy yang tepat juga dibutuhkan ul1\uk menciptakan intangible assets baru yang pada gil iran berikutnya akan 
kembaji ditransformasikan menjadi value bagi perusahaan. Sasaran dari Knowl edge Management dalam kaitan dengan 
pengelolaan Intangible Assets ini ialah untuk mengelo la Knowledge Resources yang ada dalam organisasi, baik itu explicit 
maupun tacit , baik itu yang dihasilkan oleh Human atau Customer Capital, guna menciptakan value bagi perusahaan. 
Paper ini, melalui suatu studi kasus di PT Astra Otoparts Tbk, akan mencoba melihat keterkaitan antara intangible assets 
atau disebut juga intellectual capital, dengan value creation di mana knowledge process mempunyai manfaat penting untuk 
terciptanya keunggulan bersaing dan knowledge enablers sebagai syarat terjadinya knowledge process. 
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